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	This Community Service Program (PKM) aims to improve the understanding and skills of the management of Modern Sahid Islamic Boarding School in Bogor in implementing strategic management based on Islamic values to improve educational quality. The methods included socialization, training, discussion, SWOT analysis, mentoring, and evaluation. The results showed an improvement in participants’ understanding of strategic planning, implementation, and evaluation, as well as the importance of applying Islamic values such as trustworthiness, responsibility, discipline, consultation, and excellence in institutional management. This program is expected to strengthen governance and foster a sustainable quality culture in Islamic education.


	
	Abstrak

	
	[bookmark: _GoBack]Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan pengelola Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor dalam menerapkan manajemen strategik berbasis nilai-nilai Islam guna meningkatkan mutu lembaga pendidikan. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan, diskusi, analisis SWOT, pendampingan, serta evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai perencanaan, implementasi, dan evaluasi strategi serta pentingnya penerapan nilai amanah, tanggung jawab, disiplin, musyawarah, dan ihsan dalam pengelolaan lembaga. Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat tata kelola dan budaya mutu pendidikan Islam secara berkelanjutan.


	






PENDAHULUAN
Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk sumber daya manusia yang tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga memiliki kekuatan spiritual, akhlak mulia, kemandirian, dan kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan zaman. Lembaga pendidikan Islam, termasuk pondok pesantren, dituntut untuk mampu memberikan layanan pendidikan yang bermutu serta relevan dengan kebutuhan masyarakat. Perubahan sosial, perkembangan teknologi informasi, persaingan antar lembaga pendidikan, dan tuntutan terhadap kompetensi lulusan menjadi tantangan yang harus dihadapi secara sistematis. Dalam kondisi tersebut, lembaga pendidikan Islam tidak cukup hanya mengandalkan rutinitas pengelolaan pendidikan, tetapi membutuhkan strategi yang terencana, terarah, dan berkelanjutan agar mampu mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Manajemen strategik menjadi salah satu pendekatan penting yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi potensi, menganalisis tantangan, menetapkan tujuan, menyusun program, serta melakukan evaluasi terhadap pencapaian mutu lembaga pendidikan.
Manajemen strategik pada hakikatnya merupakan suatu proses pengelolaan organisasi yang mencakup perumusan strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, manajemen strategik memiliki karakteristik yang tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai Islam. Strategi pengembangan lembaga tidak hanya diarahkan pada pencapaian indikator kuantitatif seperti peningkatan jumlah peserta didik, prestasi akademik, kelengkapan sarana prasarana, maupun efektivitas administrasi, tetapi juga harus memperhatikan aspek spiritual dan moral. Nilai-nilai seperti amanah, keadilan, kejujuran, tanggung jawab, musyawarah, disiplin, ihsan, dan orientasi kemaslahatan perlu menjadi landasan dalam setiap proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan program pendidikan. Dengan demikian, manajemen strategik berbasis nilai-nilai Islam dapat dipahami sebagai pendekatan pengelolaan lembaga yang mengintegrasikan prinsip-prinsip manajemen modern dengan ajaran Islam sehingga peningkatan mutu lembaga berjalan sejalan dengan pembentukan karakter dan akhlak seluruh warga pendidikan. Mutu lembaga pendidikan Islam merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat. Mutu tidak hanya dilihat dari hasil belajar peserta didik, tetapi juga dari kualitas kepemimpinan, kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan, proses pembelajaran, pengelolaan peserta didik, pelayanan administrasi, sarana dan prasarana, budaya organisasi, serta kemampuan lembaga dalam memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat. Dalam perspektif Islam, mutu pendidikan juga berkaitan erat dengan konsep ihsan, yaitu melaksanakan setiap pekerjaan dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab. Oleh karena itu, peningkatan mutu lembaga pendidikan Islam perlu dilakukan melalui proses yang terencana dan melibatkan seluruh unsur lembaga. Kepala atau pimpinan lembaga memiliki peran penting sebagai pengarah strategi, sedangkan guru, tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua, dan masyarakat merupakan bagian dari ekosistem yang bersama-sama mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam memiliki karakteristik pendidikan yang memadukan pendidikan pesantren dengan sistem pendidikan modern. Model pendidikan tersebut memberikan peluang besar bagi pengembangan lembaga yang unggul dalam bidang akademik, keagamaan, karakter, keterampilan, dan kepemimpinan. Namun demikian, pengelolaan lembaga pendidikan dengan sistem yang kompleks membutuhkan strategi yang mampu mengintegrasikan berbagai sumber daya dan program secara efektif. Penguatan manajemen strategik berbasis nilai-nilai Islam menjadi penting agar seluruh aktivitas kelembagaan memiliki arah yang jelas dan tidak berjalan secara parsial. Visi, misi, tujuan, program kerja, pengelolaan sumber daya manusia, pembelajaran, pelayanan peserta didik, serta evaluasi mutu perlu disusun dalam suatu kerangka strategis yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Pendekatan tersebut diharapkan dapat memperkuat budaya organisasi sekaligus meningkatkan efektivitas pengelolaan pendidikan di lingkungan pesantren.
Permasalahan yang sering dihadapi lembaga pendidikan dalam implementasi manajemen strategik antara lain belum optimalnya pemahaman warga lembaga mengenai pentingnya perencanaan strategis, belum terintegrasinya nilai-nilai Islam dalam setiap tahapan manajemen, keterbatasan sistem evaluasi program, serta belum maksimalnya pemanfaatan potensi sumber daya yang tersedia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan mutu membutuhkan penguatan kapasitas pengelola lembaga agar mampu melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal, menetapkan prioritas strategis, menyusun program berbasis kebutuhan, melaksanakan strategi secara konsisten, serta melakukan evaluasi secara berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini diarahkan untuk memberikan pemahaman dan pendampingan kepada warga Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor mengenai implementasi manajemen strategik yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Kegiatan PKM ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kemampuan pengelola dan warga lembaga dalam merancang dan mengimplementasikan strategi peningkatan mutu pendidikan. Melalui kegiatan sosialisasi, diskusi, pelatihan, dan pendampingan, peserta diharapkan mampu memahami konsep manajemen strategik, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan lembaga, merumuskan strategi pengembangan, serta mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam proses pengelolaan pendidikan. Implementasi manajemen strategik yang dilakukan secara konsisten diharapkan tidak hanya menghasilkan peningkatan mutu layanan pendidikan, tetapi juga membangun budaya lembaga yang berorientasi pada amanah, profesionalisme, integritas, kedisiplinan, kolaborasi, dan kemaslahatan. Dengan demikian, Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor dapat terus mengembangkan kapasitas kelembagaannya dalam menghadapi tantangan pendidikan di era modern tanpa kehilangan jati diri sebagai lembaga pendidikan Islam. Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan PKM dengan judul “Implementasi Manajemen Strategik Berbasis Nilai-Nilai Islam dalam Meningkatkan Mutu Lembaga Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor” menjadi relevan untuk dilaksanakan. Kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan mengenai konsep manajemen strategik, tetapi juga pada upaya membangun kesadaran dan keterampilan praktis dalam mengimplementasikan strategi yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Dengan adanya kegiatan tersebut, diharapkan tercipta penguatan tata kelola lembaga, peningkatan kualitas sumber daya manusia, optimalisasi program pendidikan, dan terbentuknya budaya mutu yang berkelanjutan di Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor.
METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif yang melibatkan pengelola, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, serta unsur terkait di Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor. Pendekatan partisipatif dipilih agar seluruh peserta tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis mengenai manajemen strategik, tetapi juga terlibat secara aktif dalam mengidentifikasi permasalahan, merumuskan kebutuhan, menyusun alternatif strategi, serta menentukan langkah-langkah peningkatan mutu lembaga. Pelaksanaan kegiatan diarahkan pada integrasi konsep manajemen strategik dengan nilai-nilai Islam seperti amanah, kejujuran, tanggung jawab, musyawarah, keadilan, disiplin, profesionalisme, dan ihsan. 
Tahap pertama adalah identifikasi dan analisis kebutuhan. Pada tahap ini, tim PKM melakukan observasi awal dan komunikasi dengan pihak Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi pengelolaan lembaga, sistem perencanaan, pelaksanaan program, pengembangan sumber daya manusia, serta mekanisme evaluasi mutu pendidikan. Identifikasi kebutuhan dilakukan melalui wawancara dan diskusi dengan pimpinan serta beberapa perwakilan tenaga pendidik dan kependidikan. Hasil identifikasi tersebut digunakan sebagai dasar dalam menentukan materi, strategi pendampingan, dan bentuk kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan lembaga.
Tahap kedua adalah sosialisasi dan pemberian pemahaman mengenai manajemen strategik berbasis nilai-nilai Islam. Tim pelaksana memberikan materi melalui metode ceramah interaktif, presentasi, tanya jawab, dan diskusi kelompok. Materi yang diberikan meliputi konsep dasar manajemen strategik, pentingnya visi dan misi lembaga, analisis lingkungan internal dan eksternal, perumusan strategi, implementasi strategi, evaluasi strategi, serta konsep peningkatan mutu lembaga pendidikan Islam. Pada tahap ini juga ditekankan pentingnya menjadikan nilai-nilai Islam sebagai landasan dalam proses pengambilan keputusan, kepemimpinan, pelayanan pendidikan, pengelolaan sumber daya manusia, dan pelaksanaan program lembaga.
Tahap ketiga adalah pelatihan dan praktik penyusunan strategi peningkatan mutu. Peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk melakukan identifikasi terhadap kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang dihadapi lembaga. Analisis tersebut dapat dilakukan menggunakan pendekatan SWOT. Selanjutnya, peserta diarahkan untuk menyusun prioritas strategi berdasarkan permasalahan dan potensi yang dimiliki lembaga. Dalam proses ini, setiap strategi yang dirumuskan dikaitkan dengan nilai-nilai Islam sehingga strategi pengembangan tidak hanya berorientasi pada pencapaian target kelembagaan, tetapi juga pada pembentukan budaya kerja yang amanah, profesional, disiplin, adil, dan berorientasi pada kemaslahatan.
Tahap keempat adalah pendampingan implementasi strategi. Tim PKM mendampingi peserta dalam menerjemahkan strategi yang telah dirumuskan ke dalam program kerja yang lebih operasional. Pendampingan mencakup penyusunan tujuan program, indikator keberhasilan, pembagian tugas dan tanggung jawab, penentuan waktu pelaksanaan, serta mekanisme monitoring. Pendampingan dilakukan secara dialogis sehingga peserta dapat menyampaikan kendala yang dihadapi dan memperoleh solusi berdasarkan kondisi nyata lembaga. Tahap ini diharapkan dapat membantu lembaga mengurangi kesenjangan antara perencanaan strategis dengan pelaksanaan program di lapangan.
Tahap kelima adalah evaluasi dan refleksi kegiatan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi dan kemampuan mereka dalam menerapkan konsep manajemen strategik berbasis nilai-nilai Islam. Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab, diskusi, pengamatan terhadap hasil kerja kelompok, serta evaluasi terhadap rancangan strategi yang telah disusun. Selain itu, dilakukan refleksi bersama mengenai faktor pendukung dan kendala dalam implementasi strategi peningkatan mutu. Hasil evaluasi menjadi dasar untuk memberikan rekomendasi tindak lanjut kepada pihak Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor.
Secara keseluruhan, metode pelaksanaan PKM ini dapat digambarkan dalam alur identifikasi kebutuhan → sosialisasi → pelatihan → praktik penyusunan strategi → pendampingan implementasi → evaluasi dan tindak lanjut. Keberhasilan kegiatan diukur melalui beberapa indikator, yaitu meningkatnya pemahaman peserta mengenai manajemen strategik, meningkatnya kemampuan peserta dalam melakukan analisis kondisi lembaga, tersusunnya alternatif strategi peningkatan mutu berbasis nilai-nilai Islam, serta adanya rencana tindak lanjut yang dapat diterapkan oleh lembaga secara berkelanjutan. Dengan metode tersebut, kegiatan PKM diharapkan tidak berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi menghasilkan perubahan nyata dalam tata kelola dan budaya mutu lembaga pendidikan Islam.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peningkatan Pemahaman Peserta tentang Manajemen Strategik
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya manajemen strategik dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian peserta telah memahami konsep perencanaan dan pengelolaan lembaga, tetapi belum seluruhnya memahami bahwa pengelolaan tersebut perlu ditempatkan dalam kerangka strategis yang sistematis dan berkelanjutan. Melalui kegiatan sosialisasi dan diskusi interaktif, peserta memperoleh pemahaman bahwa manajemen strategik bukan hanya berkaitan dengan penyusunan program kerja, tetapi mencakup proses analisis kondisi lembaga, perumusan tujuan dan strategi, implementasi, monitoring, serta evaluasi. Peserta juga mulai memahami bahwa keberhasilan suatu lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan oleh tersedianya program, tetapi oleh kemampuan lembaga dalam menentukan prioritas dan mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki. Dalam konteks pesantren modern, pengelolaan lembaga membutuhkan keseimbangan antara pencapaian tujuan akademik, penguatan pendidikan keagamaan, pembentukan karakter, pengembangan keterampilan peserta didik, dan peningkatan kualitas pelayanan pendidikan. Oleh karena itu, manajemen strategik menjadi instrumen penting untuk memastikan berbagai komponen tersebut berjalan secara terarah dan saling mendukung. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa kegiatan PKM memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesadaran warga lembaga mengenai pentingnya perencanaan strategis. Peserta tidak lagi melihat perencanaan hanya sebagai kegiatan administratif, tetapi sebagai proses menentukan arah perkembangan lembaga. Pemahaman tersebut menjadi modal awal untuk membangun budaya organisasi yang lebih terencana, profesional, adaptif, dan berorientasi pada mutu.
2. Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam Manajemen Strategik
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam manajemen strategik mendapatkan respons positif dari peserta. Nilai Islam dipahami bukan hanya sebagai materi yang diajarkan kepada peserta didik, tetapi juga sebagai prinsip yang harus diterapkan dalam seluruh aktivitas pengelolaan lembaga. Nilai amanah, misalnya, dapat diterapkan melalui pelaksanaan tugas dan tanggung jawab secara sungguh-sungguh. Nilai kejujuran diterapkan dalam pelaporan dan pengelolaan administrasi, sedangkan musyawarah digunakan dalam proses pengambilan keputusan yang melibatkan berbagai pihak. Dalam kegiatan diskusi, peserta diarahkan untuk mengidentifikasi bentuk konkret penerapan nilai-nilai Islam dalam kegiatan kelembagaan. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut dapat diintegrasikan dalam berbagai bidang, mulai dari kepemimpinan, pengelolaan tenaga pendidik, pelayanan peserta didik, pengelolaan sarana prasarana, hingga evaluasi program. Dengan demikian, nilai Islam tidak berhenti pada tataran normatif, tetapi dapat diterjemahkan menjadi perilaku kerja dan budaya organisasi. Integrasi tersebut sejalan dengan karakteristik lembaga pendidikan Islam yang memiliki tanggung jawab ganda, yaitu mencapai mutu pendidikan sekaligus membentuk manusia yang beriman dan berakhlak. Konsep ihsan menjadi salah satu nilai yang relevan dalam peningkatan mutu karena mendorong setiap individu untuk melaksanakan pekerjaan secara optimal. Apabila nilai amanah, ihsan, disiplin, keadilan, tanggung jawab, dan musyawarah menjadi bagian dari budaya lembaga, maka manajemen strategik tidak hanya berorientasi pada pencapaian target, tetapi juga pada kualitas proses dan pembentukan karakter seluruh warga lembaga.
3. Hasil Analisis Kondisi Lembaga melalui Pendekatan SWOT
Salah satu hasil penting dari kegiatan PKM adalah kemampuan peserta dalam melakukan identifikasi terhadap kondisi internal dan eksternal lembaga. Melalui pendekatan SWOT, peserta diarahkan untuk mengenali kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang dapat memengaruhi pengembangan mutu Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor. Dari sisi kekuatan, peserta mengidentifikasi keberadaan lingkungan pendidikan Islam yang mendukung pembentukan karakter, integrasi pendidikan umum dan keagamaan, sumber daya manusia yang memiliki pengalaman dalam pendidikan, serta potensi pengembangan berbagai program kepesantrenan. Kekuatan tersebut menjadi modal penting bagi lembaga untuk membangun keunggulan yang berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya.
Sementara itu, dari sisi kelemahan, peserta diarahkan untuk melihat aspek-aspek internal yang masih perlu diperbaiki, seperti perlunya penguatan koordinasi antarunit, optimalisasi dokumentasi program, peningkatan sistem monitoring dan evaluasi, serta penguatan kompetensi manajerial. Identifikasi kelemahan ini penting agar lembaga tidak hanya melihat keberhasilan yang telah dicapai, tetapi juga memiliki kesadaran terhadap aspek yang perlu dikembangkan.
Pada aspek peluang, perkembangan teknologi informasi, meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan nilai agama, serta terbukanya peluang kerja sama dengan berbagai pihak menjadi potensi yang dapat dimanfaatkan. Adapun tantangan yang perlu diantisipasi antara lain persaingan lembaga pendidikan, perubahan kebutuhan masyarakat, perkembangan teknologi yang cepat, serta tuntutan peningkatan kompetensi lulusan. Hasil analisis SWOT tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam menentukan strategi pengembangan lembaga.
4. Perumusan Strategi Peningkatan Mutu Lembaga
Berdasarkan hasil analisis kondisi lembaga, peserta mampu merumuskan beberapa alternatif strategi peningkatan mutu. Strategi tersebut diarahkan pada penguatan kualitas sumber daya manusia, peningkatan kualitas pembelajaran, pengembangan sistem evaluasi, penguatan budaya kerja Islami, optimalisasi teknologi informasi, serta peningkatan kerja sama dengan orang tua dan masyarakat. Strategi pengembangan sumber daya manusia menjadi salah satu aspek yang mendapatkan perhatian karena kualitas pendidik dan tenaga kependidikan memiliki hubungan yang erat dengan mutu layanan pendidikan. Pengembangan kompetensi tidak hanya diarahkan pada kompetensi pedagogik dan profesional, tetapi juga kompetensi kepribadian dan sosial. Dalam konteks pesantren, kompetensi tersebut perlu diperkuat dengan keteladanan dan penghayatan terhadap nilai-nilai Islam. Selain itu, strategi peningkatan mutu juga diarahkan pada penguatan sistem monitoring dan evaluasi. Evaluasi tidak hanya dilakukan pada akhir program, tetapi menjadi bagian dari proses manajemen yang dilakukan secara berkala. Melalui monitoring yang sistematis, lembaga dapat mengetahui tingkat ketercapaian program, mengidentifikasi hambatan, dan melakukan perbaikan secara cepat. Dengan demikian, evaluasi berfungsi sebagai instrumen pengendalian sekaligus sebagai dasar untuk pengembangan program berikutnya.
5. Penguatan Budaya Mutu Berbasis Nilai Islam
Kegiatan PKM juga menghasilkan pemahaman bahwa peningkatan mutu lembaga tidak dapat dilakukan hanya melalui perubahan sistem administrasi atau penyusunan program kerja. Diperlukan perubahan budaya organisasi yang mendorong seluruh warga lembaga untuk memiliki kesadaran terhadap mutu. Budaya mutu berbasis nilai Islam dapat diwujudkan melalui pembiasaan disiplin, tanggung jawab, keteladanan, pelayanan yang baik, komunikasi yang terbuka, kerja sama, serta evaluasi berkelanjutan. Budaya mutu tersebut harus dimulai dari kepemimpinan lembaga. Pimpinan memiliki peran penting dalam memberikan teladan dan memastikan nilai-nilai Islam diterapkan dalam proses pengambilan keputusan maupun pelaksanaan program. Kepemimpinan yang amanah dan visioner akan mendorong terciptanya lingkungan kerja yang profesional sekaligus religius. Selanjutnya, budaya tersebut perlu diterapkan oleh guru dan tenaga kependidikan dalam menjalankan tugas sehari-hari.
Dengan demikian, implementasi manajemen strategik berbasis nilai-nilai Islam dapat menjadi pendekatan yang relevan bagi pengembangan Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor. Manajemen strategik memberikan kerangka sistematis untuk menentukan arah dan prioritas lembaga, sedangkan nilai-nilai Islam memberikan landasan moral dan spiritual dalam pelaksanaannya. Integrasi keduanya dapat menghasilkan model pengelolaan pendidikan yang tidak hanya mengejar efektivitas dan efisiensi, tetapi juga mengutamakan amanah, akhlak, keadilan, kemaslahatan, dan keberlanjutan.
6. Dampak Kegiatan terhadap Peningkatan Mutu Lembaga
Secara umum, kegiatan PKM memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas pengelola dan warga Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor dalam memahami dan menerapkan manajemen strategik. Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya kemampuan peserta dalam mengidentifikasi permasalahan, menganalisis kondisi lembaga, merumuskan strategi, serta menghubungkan strategi kelembagaan dengan nilai-nilai Islam.
Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif lebih efektif dalam membangun kesadaran peserta karena mereka terlibat langsung dalam proses analisis dan pemecahan masalah. Peserta tidak hanya menerima materi dari tim PKM, tetapi juga mendiskusikan permasalahan yang mereka hadapi dan menyusun alternatif penyelesaian berdasarkan kondisi lembaga. Pola tersebut memungkinkan pengetahuan yang diperoleh selama kegiatan lebih mudah dikaitkan dengan praktik pengelolaan pendidikan sehari-hari.
Keberlanjutan program menjadi faktor penting setelah kegiatan PKM selesai. Oleh sebab itu, hasil kegiatan perlu ditindaklanjuti melalui penyusunan rencana strategis yang lebih terukur, penetapan indikator mutu, pelaksanaan monitoring secara berkala, pengembangan kompetensi sumber daya manusia, dan evaluasi program secara berkelanjutan. Dengan tindak lanjut tersebut, hasil PKM diharapkan tidak hanya memberikan dampak jangka pendek berupa peningkatan pemahaman, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan mutu kelembagaan secara berkelanjutan.
Pembahasan
Temuan kegiatan menunjukkan bahwa manajemen strategik memiliki posisi penting dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam karena mampu memberikan arah yang sistematis terhadap seluruh aktivitas organisasi. Dalam praktiknya, lembaga pendidikan sering kali memiliki berbagai program yang baik, tetapi belum seluruhnya terintegrasi dalam satu kerangka strategi. Melalui manajemen strategik, setiap program dapat diarahkan pada tujuan yang sama dan dievaluasi berdasarkan indikator yang jelas.
Keunggulan pendekatan berbasis nilai-nilai Islam terletak pada kemampuannya menggabungkan dimensi manajerial dengan dimensi moral dan spiritual. Manajemen strategik pada umumnya menekankan efektivitas, efisiensi, keunggulan kompetitif, dan pencapaian tujuan organisasi. Sementara itu, nilai-nilai Islam memberikan orientasi bahwa pencapaian tujuan tersebut harus dilakukan melalui cara yang benar, bertanggung jawab, adil, dan memberikan kemaslahatan. Oleh karena itu, penerapan manajemen strategik berbasis nilai Islam dapat menjadi salah satu alternatif dalam membangun lembaga pendidikan yang unggul sekaligus memiliki karakter keislaman yang kuat.
Hasil kegiatan juga memperlihatkan bahwa peningkatan mutu membutuhkan keterlibatan seluruh komponen lembaga. Strategi yang dirumuskan oleh pimpinan tidak akan berjalan secara optimal apabila tidak dipahami dan dilaksanakan oleh guru, tenaga kependidikan, peserta didik, serta pemangku kepentingan lainnya. Karena itu, prinsip musyawarah dan kerja sama menjadi penting dalam implementasi strategi. Pelibatan berbagai pihak juga dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap program lembaga sehingga pelaksanaan strategi tidak hanya menjadi tanggung jawab pimpinan, tetapi menjadi tanggung jawab bersama.
Dengan demikian, implementasi manajemen strategik berbasis nilai-nilai Islam di Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor dapat dipandang sebagai proses penguatan tata kelola lembaga secara menyeluruh. Proses tersebut mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan yang dilandasi nilai-nilai Islam. Keberhasilan strategi pada akhirnya tidak hanya diukur berdasarkan pencapaian target kelembagaan, tetapi juga berdasarkan sejauh mana lembaga mampu menghasilkan layanan pendidikan yang bermutu dan membentuk peserta didik yang berilmu, berkarakter, berakhlak, mandiri, serta mampu menghadapi tuntutan perkembangan zaman.
KESIMPULAN
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Implementasi Manajemen Strategik Berbasis Nilai-Nilai Islam dalam Meningkatkan Mutu Lembaga Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor”, dapat disimpulkan bahwa penerapan manajemen strategik memiliki peran penting dalam memperkuat tata kelola dan peningkatan mutu lembaga pendidikan Islam. Kegiatan PKM mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi strategi sebagai satu kesatuan proses dalam mencapai tujuan lembaga secara efektif dan berkelanjutan. Integrasi nilai-nilai Islam dalam manajemen strategik memberikan landasan moral dan spiritual dalam pengelolaan lembaga. Nilai amanah, kejujuran, tanggung jawab, disiplin, musyawarah, keadilan, dan ihsan dapat diterapkan dalam kepemimpinan, pengambilan keputusan, pengelolaan sumber daya manusia, pelayanan pendidikan, serta evaluasi program. Dengan demikian, peningkatan mutu tidak hanya berorientasi pada pencapaian target akademik dan kelembagaan, tetapi juga pada pembentukan budaya organisasi yang religius, profesional, dan berintegritas.
Melalui analisis kondisi internal dan eksternal, khususnya dengan pendekatan SWOT, peserta mampu mengidentifikasi berbagai kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang dimiliki lembaga. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam merumuskan strategi peningkatan mutu, antara lain melalui pengembangan kompetensi sumber daya manusia, peningkatan kualitas pembelajaran, penguatan sistem monitoring dan evaluasi, pemanfaatan teknologi, serta pengembangan budaya mutu berbasis nilai-nilai Islam. Secara keseluruhan, kegiatan PKM memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kapasitas pengelola dan warga Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor dalam memahami dan mengimplementasikan manajemen strategik berbasis nilai-nilai Islam. Agar dampaknya berkelanjutan, diperlukan tindak lanjut berupa penyusunan program strategis yang terukur, penetapan indikator mutu, monitoring secara berkala, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, serta evaluasi dan perbaikan program secara berkesinambungan. Dengan langkah tersebut, Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor diharapkan mampu mewujudkan lembaga pendidikan Islam yang unggul, profesional, adaptif terhadap perkembangan zaman, serta tetap berlandaskan nilai-nilai Islam.
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